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Abstrak

Desa Deluk, Kabupaten Bengkalis memiliki potensi lahan pekarangan yang belum dimanfaatkan optimal untuk
budidaya perikanan rumah tangga dan mendukung kebutuhan pupuk pertanian. Ketergantungan masyarakat
terhadap pupuk kimia masih tinggi, sementara harganya fluktuatif dan penggunaan berlebihan berpotensi
menurunkan kesuburan tanah. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat melalui budidaya ikan dalam ember (budikdamber) untuk memanfaatkan lahan sempit serta
pembuatan pupuk organik cair (POC) dari limbah organik rumah tangga sebagai alternatif pupuk yang murah
dan ramah lingkungan. Metode kegiatan meliputi observasi dan analisis kebutuhan, penyuluhan interaktif,
demonstrasi, praktik langsung, pendampingan, dan evaluasi melalui pengamatan partisipasi serta wawancara
singkat. Kegiatan dilaksanakan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Universitas Riau bersama perangkat desa dan
warga Desa Deluk. Hasil kegiatan menunjukkan peserta mengikuti diskusi dan praktik serta mampu mengikuti
tahapan dasar budikdamber dan pembuatan POC. Kegiatan menghasilkan unit percontohan budikdamber dan
contoh POC yang dapat menjadi acuan bagi masyarakat untuk menerapkan kedua teknologi tersebut secara
mandiri. Kegiatan ini mendukung ketahanan pangan keluarga dan kemandirian masyarakat dalam mengelola
sumber daya lokal secara berkelanjutan

Kata kunci — budidaya ikan dalam ember, Desa Deluk, ketahanan pangan, pemberdayaan masyarakat, pupuk
organik cair

Abstract
Deluk Village, Bengkalis Regency, has home-yard land that remains underutilized for household fish farming and
supporting agricultural fertilizer needs. Community dependence on chemical fertilizers remains high, while
fluctuating prices and excessive use may reduce soil fertility. This community service activity aimed to improve
community knowledge and skills through fish farming in buckets (budikdamber) to utilize limited land and the
production of liquid organic fertilizer (POC) from household organic waste as an affordable and environmentally
friendly alternative. The methods included observation and needs assessment, interactive counseling,
demonstrations, hands-on practice, mentoring, and evaluation through participation observation and brief
interviews. The activity was conducted by students of the Real Work Lecture program of Universitas Riau in
collaboration with village officials and residents of Deluk Village. The results showed that participants actively
engaged in discussions and hands-on practice and were able to follow the basic steps of budikdamber and POC
production. The activity produced a budikdamber pilot unit and a fermented POC sample that can serve as
examples for independent household application. This activity supports household food security and community
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self-reliance in managing local resources sustainably.
Keywords - community empowerment, Deluk Village, fish farming in buckets, food security, liquid organic
fertilizer
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PENDAHULUAN

Ketahanan pangan keluarga merupakan salah satu aspek penting dalam mendukung
kesejahteraan masyarakat, terutama pada wilayah perdesaan yang memiliki sumber daya lokal dan
lahan pekarangan yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan produktif. Pemanfaatan lahan di sekitar
rumah tidak selalu membutuhkan teknologi yang kompleks. Salah satu alternatif yang dapat
diterapkan pada lahan terbatas adalah budidaya ikan dalam ember (budikdamber), yaitu kegiatan
budidaya ikan yang dipadukan dengan penanaman sayuran dalam satu wadah. Teknologi tersebut
relatif sederhana dan dapat diterapkan pada skala rumah tangga sehingga memiliki peluang untuk
dikembangkan sebagai salah satu bentuk pemanfaatan pekarangan (Harianti et al., 2023).

Budikdamber pada dasarnya merupakan penerapan sederhana dari prinsip akuaponik, yaitu
mengintegrasikan kegiatan budidaya ikan dengan tanaman. Air dari wadah pemeliharaan ikan dapat
dimanfaatkan dalam sistem penanaman sayuran sehingga penggunaan ruang menjadi lebih efisien.
Nursandi (2018) memperkenalkan budikdamber sebagai alternatif budidaya ikan dengan sistem
akuaponik pada lahan sempit. Konsep tersebut kemudian banyak dikembangkan dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat karena dapat diperkenalkan melalui penyuluhan dan praktik secara
langsung.

Penerapan budikdamber juga memiliki keterkaitan dengan pemenuhan pangan rumah tangga.
Kegiatan pengabdian di Kabupaten Probolinggo menunjukkan bahwa pengenalan budikdamber dapat
menjadi salah satu alternatif untuk mendukung ketahanan pangan masyarakat melalui pemanfaatan
ruang yang tersedia di sekitar rumah (Haidiputri & Elmas, 2021). Kegiatan serupa di Kota Bengkulu
juga menggunakan pelatihan sebagai sarana untuk memperkenalkan budikdamber kepada
masyarakat sebagai salah satu bentuk pemanfaatan lahan rumah tangga (Syahfitri et al., 2021). Dengan
demikian, budikdamber tidak hanya diperkenalkan sebagai teknik budidaya ikan, tetapi juga sebagai
teknologi sederhana yang dapat dikembangkan sesuai dengan kondisi masyarakat.

Pengembangan budikdamber pada kegiatan pemberdayaan masyarakat terus dilakukan
dengan pendekatan yang beragam. Cahyono et al. (2026), misalnya, menggunakan penyuluhan,
demonstrasi, pelatihan, dan praktik langsung dalam memperkenalkan budikdamber kepada
masyarakat pertanian. Selain pemanfaatan lahan, pengelolaan limbah rumah tangga merupakan
bagian lain yang dapat dikembangkan dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. Limbah organik
seperti sisa sayuran, sisa buah, dan air cucian beras masih memiliki potensi untuk dimanfaatkan
kembali. Salah satu bentuk pemanfaatannya adalah dengan mengolah bahan tersebut menjadi pupuk
organik cair (POC). Handayani et al. (2019) menunjukkan bahwa limbah dapur dapat dimanfaatkan
sebagai bahan dalam pembuatan POC melalui kegiatan pelatihan masyarakat. Pemanfaatan tersebut
memberikan alternatif pengelolaan limbah rumah tangga yang lebih produktif.

Air cucian beras juga dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan dalam pembuatan POC.
Air cucian beras mengandung senyawa dan nutrien yang berpotensi dimanfaatkan untuk mendukung
pertumbuhan tanaman sehingga tidak harus langsung dibuang sebagai limbah rumah tangga (Sulfianti
et al., 2021). Penelitian Dewi et al. (2021) juga menunjukkan bahwa air cucian beras memiliki potensi
untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair pada tanaman. Dengan memanfaatkan bahan yang
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tersedia di lingkungan rumah, masyarakat dapat diperkenalkan pada cara sederhana untuk
mengurangi limbah sekaligus menghasilkan bahan yang dapat digunakan dalam kegiatan pertanian.

Pembuatan POC dilakukan melalui proses penguraian bahan organik, salah satunya dengan
bantuan mikroorganisme. Proses fermentasi menjadi tahapan penting karena kondisi dan lama
fermentasi dapat memengaruhi karakteristik pupuk yang dihasilkan. Sulfianti et al. (2021)
menunjukkan bahwa perbedaan metode fermentasi dapat menghasilkan perbedaan kandungan unsur
hara pada POC berbahan air cucian beras. Oleh karena itu, dalam kegiatan pengabdian, masyarakat
tidak hanya perlu diperkenalkan pada bahan pembuatan POC, tetapi juga perlu memahami bahwa
POC hasil pencampuran bahan belum dapat langsung digunakan dan membutuhkan waktu untuk
proses fermentasi.

Pemanfaatan limbah sayuran sebagai bahan POC juga telah dikembangkan melalui
penggunaan bioaktivator EM4. Putri et al. (2024) menunjukkan bahwa limbah sayuran dan limbah cair
tahu dapat dimanfaatkan untuk pembuatan POC dengan proses fermentasi menggunakan EM4. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa waktu fermentasi dan volume bioaktivator menjadi bagian
yang perlu diperhatikan dalam proses pembuatan POC. Artika et al. (2025) juga mengembangkan POC
berbasis limbah organik dengan bantuan EM4 sebagai salah satu upaya pemanfaatan limbah untuk
kegiatan budidaya tanaman. Dengan demikian, penggunaan limbah organik dan bioaktivator dapat
menjadi materi yang relevan untuk diperkenalkan kepada masyarakat melalui kegiatan praktik.

Kegiatan pengolahan limbah organik menjadi POC juga telah dilakukan dalam konteks
pengabdian kepada masyarakat. Basri et al. (2021) memperkenalkan pembuatan dan penggunaan POC
kepada masyarakat melalui kegiatan sosialisasi, sedangkan Ernah et al. (2025) mengembangkan
edukasi pembuatan POC sebagai bagian dari pengenalan pemanfaatan bahan organik kepada siswa.
Hapsari et al. (2023) juga memperkenalkan pemanfaatan air cucian beras sebagai bahan POC melalui
kegiatan edukasi dan praktik. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembuatan POC dapat diperkenalkan
melalui metode yang sederhana dan partisipatif sesuai dengan karakteristik sasaran kegiatan.

Desa Deluk, Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis, memiliki potensi lahan pekarangan dan
sumber daya rumah tangga yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan produktif. Berdasarkan hasil
observasi awal tim KKN, pemanfaatan lahan pekarangan untuk budidaya ikan dan tanaman belum
optimal. Di sisi lain, limbah organik rumah tangga juga masih memiliki peluang untuk dimanfaatkan
menjadi produk yang berguna. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kegiatan yang dapat
menghubungkan pemanfaatan lahan dengan pengelolaan sumber daya organik pada tingkat rumah
tangga.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian di Desa Deluk dirancang dengan
menggabungkan budikdamber dan pembuatan POC dalam satu rangkaian kegiatan. Pendekatan ini
berbeda dari kegiatan yang hanya berfokus pada budikdamber maupun kegiatan yang hanya berfokus
pada pengolahan limbah organik. Budikdamber diarahkan untuk memperkenalkan pemanfaatan
lahan pekarangan melalui budidaya ikan dan sayuran, sedangkan POC diarahkan untuk
memperkenalkan pemanfaatan kembali limbah organik rumah tangga. Penerapan budikdamber dalam
kegiatan masyarakat juga telah menunjukkan potensinya sebagai alternatif pemanfaatan lahan untuk
mendukung kebutuhan pangan keluarga. Nilai tambah kegiatan ini terletak pada pengenalan
budikdamber dan POC dalam satu rangkaian kegiatan rumah tangga, sehingga pemanfaatan lahan
pekarangan dan pengelolaan limbah organik diperkenalkan secara terpadu (Astuti et al., 2023; Lubis
et al., 2025).

Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan teknologi sederhana yang dapat diterapkan
masyarakat Desa Deluk melalui sosialisasi, demonstrasi, dan praktik langsung. Melalui kegiatan
tersebut, masyarakat diharapkan dapat memahami tahapan dasar budikdamber dan pembuatan POC
serta memiliki keterampilan awal untuk menerapkannya secara mandiri. Pendekatan ini diharapkan
dapat mendorong pemanfaatan lahan pekarangan dan limbah organik rumah tangga secara lebih
produktif sesuai dengan sumber daya yang tersedia di lingkungan masyarakat.
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METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Deluk, Kecamatan Bantan,
Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau pada 10 Juli 2026. Kegiatan dilaksanakan oleh mahasiswa peserta
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Riau dengan melibatkan perangkat Desa Deluk dan masyarakat
sebagai mitra kegiatan. Sasaran kegiatan berjumlah sekitar 25 orang, yang terdiri atas warga desa, ibu
rumah tangga, petani, nelayan, anggota kelompok PKK, serta masyarakat yang memiliki ketertarikan
terhadap budidaya ikan dan kegiatan pertanian skala rumah tangga.

Berdasarkan identifikasi awal, pemanfaatan lahan pekarangan untuk kegiatan produktif serta
pemanfaatan limbah organik rumah tangga masih belum optimal. Oleh karena itu, kegiatan
difokuskan pada pengenalan budidaya ikan dalam ember (budikdamber) dan pembuatan pupuk
organik cair (POC). Pemilihan metode kegiatan mempertimbangkan karakteristik teknologi yang
sederhana dan dapat dipelajari melalui demonstrasi serta praktik langsung. Pendekatan serupa telah
digunakan dalam kegiatan budikdamber dengan melibatkan peserta secara aktif dalam proses
perakitan dan praktik (Lubis et al., 2025).

1. Identifikasi Permasalahan
dan Kebutuhan
Observasi lapangan dan wawancara
dengan perangkat desa serta masyarakat
untuk mengidentifikasi masalah dan potensi.

v

2. Perencanaan Program

Menentukan tujuan, materi, metode, O S ——

alat dan bahan, serta teknis pelaksanaan
kegiatan sesuai kebutuhan mitra.

v

3. Sosialisasi dan Penyuluhan
Penyampaian materi genai budikdamber
dan POC melalui ceramah, diskusi interaktif,

media presentasi, dan poster.

v

4. Demonstrasi
Tim pelaksana memberikan contoh langsung
pembuatan unit budikdamber dan
pembuatan POC.

v

S
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

5. Praktik Langsung A

Peserta terlibat langsung dalam pembuatan '

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
|
1
1
1
1
1
1
'
1
1
1
|
1
1
|
)

Umpan Balik
Hasil evaluasi digunakan
sebagai masukan untuk
perbaikan dan
pengembangan program
pada kegiatan berikutnya.

unit budikdamber dan POC sesuai
tahapan yang dipandu.

v

6. Pendampingan dan Monitoring
Pendampingan kepada peserta yang ingin
mencrapkan secara mandiri serta monitoring
terhadap perkembangan unit.

v

7. Evaluasi
Evaluasi dilakukan melalui observasi partisipasi,
wawancara singkat, dan dokumentasi untuk
menilai ketercapaian tujuan kegiatan.

v

8. Keberlanjutan
Masyarakat mereplikasi dan menerapkan | _ _ _ _ _ - _
budikdamber serta POC secara mandiri
dan berkelanjutan.

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
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Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa tahap.

1.

Observasi dan Identifikasi Kebutuhan

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara informal dengan
perangkat desa serta masyarakat. Observasi digunakan untuk mengidentifikasi kondisi
pemanfaatan lahan pekarangan, potensi budidaya ikan dan tanaman, serta kebiasaan masyarakat
dalam mengelola limbah organik rumah tangga. Wawancara dilakukan secara informal untuk
memperoleh informasi mengenai kebutuhan dan ketertarikan masyarakat terhadap budidaya
ikan, tanaman, serta pemanfaatan limbah rumah tangga. Hasil identifikasi digunakan sebagai
dasar dalam menentukan materi, bentuk intervensi, alat dan bahan, serta teknis pelaksanaan
kegiatan.

Sosialisasi dan Penyuluhan

Sosialisasi dilakukan melalui penyampaian materi dan diskusi interaktif mengenai
konsep, manfaat, alat dan bahan, serta tahapan penerapan budikdamber dan pembuatan POC.
Media yang digunakan berupa bahan presentasi dan poster. Materi budikdamber mencakup
pemanfaatan ember sebagai wadah budidaya ikan dan penanaman sayuran, sedangkan materi
POC membahas pemanfaatan sisa sayuran, sisa buah, air cucian beras, gula merah atau molase,
serta EM4. Peserta diberikan kesempatan untuk bertanya dan menyampaikan kondisi yang
mereka hadapi di lingkungan rumah.

Demonstrasi dan Praktik Langsung

Demonstrasi budikdamber dilakukan menggunakan ember berkapasitas sekitar 60-80
liter, benih ikan lele, wadah atau gelas plastik sebagai media tanam kangkung, serta bahan
pendukung lainnya. Teknik tersebut mengacu pada penerapan budikdamber pada kegiatan
pengabdian sebelumnya (Harianti et al., 2023; Haidiputri & Elmas, 2021). Peserta kemudian
dilibatkan secara langsung dalam proses penyiapan wadah, pemasangan media tanam, dan
penataan unit budikdamber.

Pembuatan POC dilakukan dengan memanfaatkan limbah organik rumah tangga berupa
sisa sayuran dan buah serta air cucian beras. Bahan tersebut dicampurkan dengan larutan gula
merah atau molase sebagai sumber energi mikroba dan EM4 sebagai bioaktivator. Pemanfaatan
limbah organik dan air cucian beras sebagai bahan POC sejalan dengan penerapan pada kegiatan
pengabdian sebelumnya (Handayani et al., 2019; Ramadhani & Mahmudah, 2020; Dewi et al.,
2021; Ernah et al, 2025). Selanjutnya, peserta mengikuti proses pencampuran bahan dan
memperoleh penjelasan mengenai tahapan fermentasi selama kurang lebih 3—4 hari sebelum POC
dapat diaplikasikan pada tanaman. Melalui praktik tersebut, peserta memperoleh pengalaman
langsung dalam menyiapkan bahan dan membuat POC untuk diterapkan secara mandiri di
rumah.

Pendampingan dan Monitoring

Pendampingan dilakukan selama proses demonstrasi dan praktik dengan memberikan
arahan kepada peserta pada setiap tahapan penerapan budikdamber dan pembuatan POC.
Monitoring dilakukan secara langsung selama kegiatan untuk mengamati keterlibatan peserta,
kemampuan mengikuti tahapan praktik, serta pemahaman peserta terhadap tahapan dasar kedua
teknologi tersebut. Peserta juga diberikan kesempatan untuk menyampaikan kendala atau
pertanyaan yang muncul selama kegiatan.

Evaluasi dan Analisis Data

Evaluasi dilakukan menggunakan observasi partisipatif, wawancara singkat, dan
dokumentasi. Observasi partisipatif digunakan untuk melihat keterlibatan peserta selama
penyampaian materi dan praktik, dengan aspek pengamatan meliputi keaktifan bertanya,
keterlibatan dalam praktik, kemampuan mengikuti instruksi, dan kemampuan menyelesaikan
tahapan dasar pembuatan budikdamber dan POC. Wawancara singkat dilakukan setelah kegiatan
untuk mengetahui pemahaman peserta terhadap materi serta kesiapan mereka dalam
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menerapkan kedua teknologi tersebut secara mandiri.

Evaluasi tidak menggunakan pre-test dan post-test, sehingga kegiatan ini tidak mengukur
peningkatan pengetahuan secara kuantitatif. Data hasil observasi dan wawancara dianalisis
secara deskriptif kualitatif dengan mengelompokkan temuan berdasarkan aspek pemahaman,
keterampilan praktik, partisipasi, dan kesiapan penerapan. Indikator keberhasilan kegiatan
meliputi: (1) peserta mengikuti sosialisasi dan praktik secara aktif; (2) peserta dapat
mengidentifikasi fungsi dan manfaat dasar budikdamber serta POC berdasarkan hasil observasi
dan wawancara; (3) peserta dapat menjelaskan kembali tahapan dasar budikdamber dan
pembuatan POC; (4) peserta mampu mengikuti tahapan praktik pembuatan budikdamber dan
POC; dan (5) tersedianya unit percontohan sebagai contoh penerapan bagi masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi budidaya ikan dalam ember (budikdamber) dan pembuatan pupuk
organik cair (POC) di Desa Deluk, Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis, diikuti oleh sekitar 25
peserta. Peserta berasal dari berbagai unsur masyarakat, antara lain warga desa, ibu rumah tangga,
petani, nelayan, anggota kelompok PKK, serta masyarakat yang memiliki ketertarikan terhadap
budidaya ikan dan kegiatan pertanian rumah tangga.

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan keterlibatan yang baik dalam mengikuti
penyampaian materi, diskusi, dan praktik. Peserta juga mengajukan pertanyaan berkaitan dengan cara
pemeliharaan ikan, penanaman kangkung, bahan pembuatan POC, serta proses fermentasi. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya ketertarikan peserta terhadap teknologi yang diperkenalkan. Pola
kegiatan yang menggabungkan penyampaian materi dengan praktik langsung juga digunakan pada
kegiatan budikdamber lainnya dan dapat memberikan kesempatan kepada peserta untuk memahami
tahapan teknologi secara lebih nyata (Cahyono et al., 2026).

Gambar 2. Sosialisasi Budikdamber dan Pembuatan POC

Pada sesi budikdamber, peserta diperkenalkan pada konsep sederhana integrasi budidaya
ikan dan tanaman. Unit yang digunakan berupa ember sebagai wadah ikan lele, sedangkan bagian
atasnya digunakan untuk menempatkan media tanam kangkung. Peserta diberikan penjelasan
mengenai hubungan antara ikan, air, dan tanaman dalam sistem tersebut. Konsep ini merupakan
bentuk sederhana akuaponik yang dapat diterapkan pada ruang terbatas dan menjadi salah satu alasan
budikdamber banyak digunakan dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat (Harianti et al., 2023).

Peserta kemudian mengikuti proses penyiapan unit budikdamber secara langsung. Tahapan
tersebut meliputi penyiapan ember, pemasangan wadah tanaman, penataan media tanam, dan
pengenalan pemeliharaan ikan serta tanaman. Keterlibatan peserta dalam proses tersebut menjadi
bagian penting karena peserta dapat melihat secara langsung bagaimana unit budikdamber disusun.
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Penerapan budikdamber pada kegiatan pemberdayaan masyarakat juga telah dikembangkan di
berbagai wilayah sebagai alternatif pemanfaatan lahan terbatas dan penguatan ketahanan pangan
masyarakat (Fauzana et al., 2026; Marodiyah et al., 2026).

o '#’7 | L Wi @
san Materi Budikdamber

\1a TS

Gambar 3. Penjela

Hasil pengamatan selama praktik menunjukkan bahwa peserta dapat mengikuti arahan yang
diberikan oleh tim KKN. Beberapa peserta aktif bertanya mengenai pemberian pakan ikan, perawatan
tanaman, dan kemungkinan menempatkan unit budikdamber di sekitar rumah. Respons tersebut
menunjukkan bahwa metode demonstrasi dan praktik langsung dapat digunakan untuk
memperkenalkan teknologi sederhana kepada masyarakat.

Selain budikdamber, peserta diperkenalkan pada pembuatan POC dengan memanfaatkan
bahan organik yang tersedia di lingkungan rumah. Bahan yang digunakan terdiri atas sisa sayuran dan
buah, air cucian beras, larutan gula merah atau molase, serta EM4 (Oktaviana et al., 2026). Pemilihan
air cucian beras sebagai salah satu bahan didasarkan pada potensinya sebagai bahan yang masih
mengandung senyawa organik dan nutrien. Penelitian Sulfianti et al. (2021) menunjukkan bahwa air
cucian beras dapat digunakan dalam pembuatan POC melalui proses fermentasi.

T+

Gambar 4. Penjelasan Materi Pembuatan POC

Praktik pembuatan POC dilakukan secara langsung dengan melibatkan peserta dalam proses
persiapan dan pencampuran bahan. Peserta diperkenalkan pada tahapan mulai dari penyiapan bahan
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organik, pencampuran bahan, penambahan larutan gula merah atau molase dan EM4, hingga
penyimpanan untuk proses fermentasi. Penggunaan EM4 dalam proses pembuatan POC juga
ditemukan pada penelitian Putri et al. (2024), yang memanfaatkan limbah sayuran dan limbah cair tahu
sebagai bahan POC. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa lama fermentasi dan jumlah bioaktivator
menjadi bagian yang perlu diperhatikan dalam menghasilkan POC.

Dalam kegiatan ini, tim KKN membawa contoh POC yang telah difermentasi sebelumnya
untuk diperlihatkan kepada peserta. Contoh tersebut digunakan agar peserta dapat mengetahui
gambaran bentuk produk setelah proses fermentasi selesai. Sementara itu, POC yang dibuat oleh
peserta pada tanggal 10 Juli 2026 belum dapat langsung digunakan karena masih membutuhkan proses
fermentasi selama kurang lebih 3—4 hari. Penjelasan tersebut diberikan agar peserta memahami bahwa
proses pembuatan POC tidak berhenti pada tahap pencampuran bahan, tetapi masih terdapat tahapan
fermentasi sebelum produk dapat diaplikasikan pada tanaman. Hal tersebut penting karena proses
fermentasi dapat memengaruhi karakteristik POC. Sulfianti et al. (2021) menunjukkan bahwa
perbedaan kondisi fermentasi dapat menghasilkan perbedaan kandungan unsur hara pada POC.

Dari kegiatan yang telah dilaksanakan, diperoleh beberapa luaran percontohan. Luaran
tersebut terdiri atas satu unit budikdamber aktif yang berisi ikan lele dan tanaman kangkung, satu
contoh POC yang telah difermentasi sebelumnya, serta POC baru hasil praktik peserta yang masih
memerlukan proses fermentasi. Unit budikdamber memberikan contoh nyata mengenai pemanfaatan
lahan terbatas, sedangkan contoh POC memberikan gambaran mengenai hasil akhir proses fermentasi.

Hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa peserta dapat mengikuti tahapan dasar kedua
teknologi yang diperkenalkan. Peserta terlibat dalam penyiapan unit budikdamber dan pencampuran
bahan POC serta mengikuti diskusi mengenai penerapan teknologi tersebut di rumah. Temuan
tersebut sejalan dengan kegiatan budikdamber di Kota Padangsidimpuan yang menunjukkan respons
positif dan keterlibatan peserta dalam proses perakitan sistem serta praktik langsung (Lubis et al,,
2025).

Dari sisi pengelolaan limbah, kegiatan pembuatan POC memberikan contoh bahwa bahan
organik rumah tangga yang sebelumnya berpotensi menjadi limbah dapat diarahkan menjadi bahan
yang berguna untuk kegiatan pertanian. Hal ini sejalan dengan kegiatan pengabdian yang
memanfaatkan limbah dapur sebagai bahan POC melalui pelatihan masyarakat (Handayani et al.,
2019). Pemanfaatan limbah organik dengan cara tersebut dapat menjadi langkah sederhana untuk
mengenalkan pengelolaan limbah berbasis rumah tangga kepada masyarakat.

Selain itu, penggunaan air cucian beras dalam kegiatan memiliki relevansi dengan hasil
penelitian Ramadhani dan Mahmudah (2020), yang memanfaatkan campuran limbah pertanian dan
air cucian beras sebagai bahan POC. Hasil penelitian tersebut menjadi pendukung bahwa bahan yang
mudah ditemukan dalam aktivitas rumah tangga dapat diarahkan menjadi input untuk kegiatan
budidaya tanaman. Pendekatan serupa juga diperkenalkan melalui kegiatan edukasi pemanfaatan air
cucian beras sebagai POC kepada masyarakat (Hapsari et al., 2023).

Kegiatan ini memiliki nilai tambah karena budikdamber dan pembuatan POC diperkenalkan
dalam satu rangkaian pemberdayaan masyarakat. Budikdamber berfokus pada pemanfaatan lahan
pekarangan untuk kegiatan budidaya ikan dan tanaman, sedangkan POC berfokus pada pemanfaatan
limbah organik rumah tangga. Penggabungan kedua kegiatan tersebut memberikan pendekatan yang
lebih menyeluruh terhadap pemanfaatan sumber daya di sekitar rumah. Pendekatan budikdamber
sendiri telah dikembangkan sebagai alternatif pemanfaatan lahan terbatas untuk mendukung
ketahanan pangan keluarga (Sinaga, 2025).

Kegiatan juga memiliki keterkaitan dengan upaya pemanfaatan lahan rumah tangga secara
produktif. Faktor yang mendukung kegiatan antara lain dukungan perangkat desa, antusiasme
peserta, serta ketersediaan alat dan bahan yang relatif mudah diperoleh. Kondisi tersebut membantu
proses demonstrasi dan praktik berlangsung secara partisipatif. Peserta dapat langsung melihat dan
mencoba penggunaan alat serta bahan sehingga proses penyampaian materi tidak hanya berlangsung
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secara teoritis.

Kendala utama kegiatan terdapat pada keterbatasan waktu pelaksanaan dan pendampingan
karena menyesuaikan dengan durasi program KKN. Kondisi tersebut menyebabkan kegiatan belum
dapat mengukur dampak jangka panjang seperti jumlah produksi ikan, hasil panen kangkung, kualitas
POC setelah fermentasi, maupun perubahan penggunaan pupuk kimia di masyarakat. Oleh karena itu,
hasil kegiatan dalam artikel ini difokuskan pada partisipasi, pemahaman dasar, keterampilan
mengikuti praktik, dan luaran percontohan, bukan pada hasil produksi jangka panjang.

Keberlanjutan kegiatan dapat diarahkan melalui penerapan unit budikdamber dan
penyelesaian proses fermentasi POC secara mandiri oleh masyarakat. Dukungan perangkat desa juga
dapat menjadi bagian penting dalam mendorong masyarakat untuk menerapkan teknologi tersebut
secara berkelanjutan. Dengan adanya contoh unit yang telah dibuat dan pengalaman praktik selama
kegiatan, masyarakat memiliki dasar untuk mencoba menerapkan budikdamber dan POC di
lingkungan rumah masing-masing.

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi budidaya ikan dalam ember (budikdamber) dan pembuatan pupuk
organik cair (POC) di Desa Deluk, Kabupaten Bengkalis, mendapat partisipasi aktif masyarakat selama
kegiatan berlangsung. Peserta mampu mengikuti penjelasan, demonstrasi, dan praktik langsung
mengenai tahapan dasar budikdamber dan pembuatan POC. Kegiatan juga menghasilkan unit
percontohan budikdamber serta contoh POC yang dapat menjadi acuan bagi masyarakat untuk
menerapkan kedua teknologi tersebut secara mandiri di rumah. Penggabungan budikdamber dan POC
menjadi pendekatan sederhana dalam memanfaatkan lahan pekarangan dan limbah organik rumah
tangga secara lebih produktif. Keberlanjutan kegiatan perlu didukung melalui penerapan mandiri oleh
masyarakat dan dukungan perangkat desa.
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